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ANALISIS KESULITAN BELAJAR MAHASISWA TEKNIK MESIN 
FAKULTAS TEKNIK UNIMED DALAM UPAYA MENINGKATKAN 

PRESTASI BELAJAR MAHASISWA 

Robert Silaban 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui masalah-masalah belajar yang dialami oleh mahasiswa 
dalam mengikuti kegiatan belajar, mengetahui besar persentasi mahasiswa yang mengalami 
kesulitan belajar untuk kategori berat dan ringan, mengetahui gambaran masalah belajar 
mahasiswa Teknik Mesin FT unimed, mengetahui gambaran masalah umum mahasiswa Teknik 
Mesin FT unimed, mengetahui skor mutu belajar mahasiswa Teknik Mesin FT unimed, dan 
secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui masalah belajar mahasiswa baik masalah 
umum maupim masalah kesulitan penguasaan konten kuliah. Penelitian ini merupa.lcan 
penelitian deskriftip yang dilakukan di Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas 
Negeri Medan, pada tahun akademik 2007/2008. Populasi penelitian adalah mahasiswa Jurusan 
Teknik Mesin, sedangkan sampel penelitian adalah 157 orang yang diambil dari mahasiswa 
angkatan 2005-2006 sebanyak 82 orang dan mahasiswa angkatan 2006-2007 sebanyak 75 orang. 
Teknik penyajian data adalaha secara deskriftip. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 
Masalah-masalah belajar yang dialami oleh mahasiswa dalam mengikuti kegiatan belajar 
memiliki rata-rata 34. Prasyarat penguasaan rnateri pelajaran adalah 4, rata-rata Kerarnpilan 
belajar adalah 13, rata~rata Sarana belajar adala..IJ 5, rata-rata Diri pribadi adalah 6, dan rata-rata 
Lingkungan belajar dan sosio-ernosional adalah 6; (2) Besar persentasi rnahasiswa yang 
mengalami kesulitan belajar untuk kategori berat adalah ada!ah 31 persen dan ringan adalah 69 
dengan standard patokan 35 persen dari skor ideal; (3) Masalah belajar rnahasiswa Teknik Mesin 
FT unimed, jenis yang paling tinggi adalah masalah Iingkungan belajar dan sosio-emosional 
yaitu rata-rata 26 dengan besar konstribusi 52 persen; (4) Gambaran masalah umum mahasiswa 
Teknik Mesin FT unimed adalah 44 % mahasiswa yang mengalami masalah umum JDK kategori 
berat, 39% mahasiswa yang rnengalami masalah umum DPI kategori berat, 7 % mahasiswa yang 
mengalami masalab umum HSO kategori berat, 59 % mahasiswa yang mengalamj masalah 
urnurn EDK kategori berat, 62 % mabasiswa yang rnengalami masalah urnum KDP kategori 
berat, 58% mahasiswa yang mengalarni masalah umum PDP kategori berat, 29% mahasiswa 
yang rnengalami masalah umum ANM kategori berat, 22 % mahasiswa yang rnenga!ami masalah 
umum HMP kategori berat, 43 % mahasiswa yang mengalarni rnasalah umum KHK kategori 
berat, dan 7% mahasiswa yang rnengalami masalah umurn WSG kategori berat; dan (5) Skor 
mutu belajar mahasiswa Teknik Mesin FT unimed secara rata-rata adalah 137 dengan konstribusi 
42%. 

Kata Kunci : .Kesulitan Belajar, Prestasi Belajar, Basil Belajar 

Pendabuluan 
Pendidikan memegang peranan yang 

sangat penting untuk kemajuan suatu 
negara dan merupakan salah satu unsur 
yang berkaitan langsung dengan upaya 
peningkatan sumber daya manusia. 
Sehubungan dengan itu, cara-cara baru 
dalam bidang pendidikan dan 
pengembangan pengalaman belajar perlu 
untuk terus dikembangkan melahii upaya 
penyediaan sarana dan prasarana 
pendidikan, metode pengajaran yang 

1 Drs. R. Silaban adalah Dosen Teknik Mesin FT Unmed 

relevan, serta strategi penibelajaran yang 
tepat dan perbaikan kondisi pembelajaran. 

Salah satu tugas lembaga 
pendidikan formal adalah menciptakan 
kesempatan yang seluas-luasnya kepada 
setiap mahasiswa untuk mengembangkan 
diririya seoptimalmungldn sesuai dengan 
potensi yang dimilikinya dan juga sesuai 
dengan lingkungan yang tersedia. 
Kenyataan sering ditemui sejumlah 
mahasiswa yang memperoloh prestasi hasil 
belajar jauh di bawah ukuran rata-rata atau 
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normal yang tetah ditetapkan, hila di 
bandingkan dengan prestasi belajar yang 
diperoleh teman-temannya dalam 
kdompoknya ataupun hila dibari.dirigkari 
dengan potensi yang sesungguhnya dimiliki 
mahasiswa bersangkutan, begitu juga 
apabila diharidingkan dengan preStasi yang 
diperoleh sebelumnya. Hal tersebut dapat 
dipandang sebagai indikasi bahwa mereka 
merigalami kesulitari datam aktivitas 
belajarnya, yang secara khusus kesulitan 
mengenai materi kuliahnya. Gejala seperti 
ini memhutuhkari harituan secara tepat dan 
dilakukan dengan sesegera mungkin. 
Bantuan ini hanya akan berhasil dan dapat 
dilaksariakn secara efdctif apahila 
diketahui sifat kesulitan yang dialami, 
mengetahui secara tepat faktor yang 
menyehabkariya seita meriemukari berhagai 
cara mengatasinya yang relevan dengan 
faktor penyebabnnya. 

A.rialisis kesulitan betajar 
mahasiswa sangat penting dilakukan untuk 
dapat mengetahui sifat dan faktor penyebab 
kesulitim yang diahimi oleh mahasiswa. 
Upaya ini dimaksudkan untuk efektifitas 
dan optimalisasi pemberian layanan 
bantuim berupa bimhingan kepiUhi 
mahasiswa yang nantinya akan dapat 
memberikan rangsangan semangat bclajar 
sehingga dapat mericapili taraf kuillifilcisi 
ha-;il belajar minimal sesuai dengan kriteria 
keberhasilan yang dapat diterima 

Upaya pengungkapari maSillah belajar 
mahasiswa juga akan membantu rhahasiswa 
dalam kemampuan menyerap konten kuliah 
tciremi hehijar derigari t:ari.pa behan masatith 
akan mampu merangsang semangat belajar, 
d(mgan demikian mahasiswa akan memiliki 
semarigat untuk meriirigkatkari 
kemampuannya yang dengan sendirinya 
akan memiliki semangat · untuk 
menirigkatkan kegiatan heiajainya dati pada 
akhirnya dapat memperoleh basil belajar 
yang ideal. 

HasH belajar mahasiswa di 
Perguruan Tinggi yang ideal ialah apabila 
mereka mampu menguasai sepenuhnya 
(kalau dapat 90-100%) segeriap iiiateri 

kuliah dengan berbagai tuntutari mdiputi 
unsur-unsur kognitf, efektif, dan 
psikomotorik. Menurut Prayitno,dkk, 
(1997) bithwa hasil yarig seperti itu ilin 
sangat tergantung pada dua hal yaitu proses 
belajar mengajar (PBM) yang terjadi di 
dahim kelas diui perigelolaan dosen selama 
jam pelajaran tertentu, serta kegiatan belajar 
mahasiswa itu sendiri selama mengikuti 
PBM dari diluar PBM. setarijutriya 
dikatakan bahwa sehebat-hebatnya dosen 
mengajar di dalam kelas apabila kegiatan 
het.ijar mahasiswa itu lemah, maka hasil 
belajar yang diperoleh akan tidak memadai. 
Sebaliknya, selemah-lemahnya PBM dalam 
kelas, apabila mahasiswa iiidakukan 
kegiatan belajar sendiri dengan sehebat
hebatnya, basil yang lebih tinggi akan lebih 
riiurigkiri diCapai. Seturuh kegiatan betajar 
mahasiswa tersebut sangat tergantung pada ~ 
lima hal penting; ( 1) prasyarat penguasaan 
materi petajarari,(2) ketrampihin bdajar, (3) 
sarana belajar , (4) keadaan diri pribadi,(5) 
lingkungan belajar dan sosio- emosional. 

Meriurut Sylvia (2004) bahwa 
Kesulitan Belajar atau "Learning 
Disabilities, LD" adalah 
hambatan/gangguan belajar pada anitk dan 
remaja yang ditandai oleh adanya 
kesenjangan yang signifikan antara taraf 
iritetegerisi dari keriiaiiipuan akaderriik yimg 
seharusnya dicapai. Deteksi Dini Kesulitan 
Belajar terhadap tanda-tanda Kesulitan 
Betajar sarigat beivariasi dari tergariturig 
pada usia anak. Oleh karena itu, individu 
dengan Kesulitan Belajar membutuhkan : 
- Ideritifikasi sedini mwigkiri 
- Tes dan observasi untuk memperoleh 

gambaran apa yang menjadi kekuatan dan 
kdeiiiahaririya 

Rencana Pembelajaran Individual 
(Individual Education Program!IEP) 
- Duku!lgan dari ofiui.grua dari guru 
(pendidik) yang memahami kesulitan 
bel ajar 
- Korisetirig dari profesiorial terkait 

Sesuai dengan pengamatan peneliti, 
bahwa di jurusan teknik mesm bany~k 
mahasiswa yang pada semester awal 
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memiliki prestasi behtjar yang memuaskan, 
akan tetapi setelah beberapa semester 
berikutnya mahasiswa tersebut mengalami 
periururiiui presta.si belajar yarig drastis 
bahkan ada yang terancam drop out. Hal ini 
dapat dipandang sebagai indikasi ba.l-twa 
mithasiswa yarig seperti itu nieiigahimi 
kesulitan dalam aktivitas belajamya, baik 
itu masalah yang bersifat umum maupun 
rriasalah yang berhubuiigaii deri.gari 
aktivitas dalam belajamya, yang 
kesemuanya diprediksi dapat berpengaruh 
terhadap prestasi bel~jar. Deiigan aditriya 
identifikasi secara dini terhadap masalah 
belajar dari mahasiswa maka bantuan 
secarn diiii akari ditpat diberikitii, apakah itu 
oleh dosen penasehat akademik, ketua 
program studi, dan ketua jurusan ataupun 
diarahkan ke dosen biriibingan dari 
konseling. Hal dimaksudkan agar 
mahasiswa tidak berlarut-larut dalam 
menghadapi kesulitari betajamya, yarig 
pada akhimya prestasi belajar mahasiswa 
yang ideal akan bisa tercapai. 
Landasan Teori 

Hasil pengungkapan masalah 
merupakan indikasi bahwa mereka 
mengalami kesulititn ditlam aktifitits 
belajamya, yang secara khusus menyangkut 
kesulitan mengenai materi kuliahnya dan 
inereka merributuhkitri hantuari secarn tepat 
dan dilakukan dengan segera. Bantuan ini 
menurut Maharuddin (2003) hanya akan 
herhasil dari ditpat dilaksanakan secarn 
efektif apabila diketahui sifat kesulitan 
yang mereka ala.nii, mengathui secara tepat 
faktor yang meiiyebabkitiiiiya serta 
menemukan berbagai cara mengatasinya 
yang relevan dengan faktor penyebabnya. 
Oh~h kareria itu, dipeflukari peiigukuraii 
awal tentang kesulitan penguasaan materi 
kuliah dalam rangka pemberian layanan 
barituaii kepada mahasiswa sehingga dapat 
mencapai tarafkualifikasi hasil belajar yang 
minimal sesuai dengan batas kriteria 
keberhasilari yang dapat diterima. 

Hasil belajar yang tinggi merupakan 
buah dari usaha belajar yang berkualitas 
tiriggi. Kegiatitri belajar yang berkualitas 

tinggi rrieiupci.l<ari wujud dari upaya yang 
terns menerus dan tidak mengenallelah dari 
seorang mahasiswa Kegiatan belajar 
seperti itu tidak hanya diukur dan segi 
lamanya waktu yang diperlukan untuk 
belajar, melainkan juga ditentukan oleh 
semaiigat, sikap, dan kebiasaan yang ada. 
serta cara yang digunakan, disamping oleh 
penyediaan sarana yang memadai Prayitno 
dkk. {2003). 

Masalah-masalah belajar yang 
sering timbul dalam kegiatan belajar 
rriahasiswa aiititra lain berkeriaan dengari 
kemampuan mengingat, konsentras~ dan 
ketahanan belajar. Masalah-masalah itu 
berupa ; (a) Lambat rrieriiulai bel<ijar dan 
setelah memulai tidak tahan lama, (b) 
Kesulitan memahami istilah, defmisi, 
hukum, dan rumus-rutrius, serta niencooo 
mengingatnya tanpa pemahaman yang baik, 
(c) Tidak mengaitkan materi pelajaran yang 
satu deiigan lairinya, {d) Tidak mempelajari 
kembali materi tugas atau ujian yang telah 
dikembalikan oleh dosen, (e) Tidak mampu 
merighinditfkari diri dari gangguari, seperti 
nonton Televisi, ajakan ternan, dan lain
lain, (f) Mudah patah semangat, putus asa 
atau terpukul apabila hasil betajar rendith, 
Prayitno dkk.(2003). Menurut Birith (2004) 
bahwa hambatan belajar dapat berakar pada 
kesulitari dalam strntegi behijar dan rrietode 
belajar lainnya yang disebabkan oleh faktor 
biologis, lingkungan atau psikologis, atau 
koriibinasi faktor-faktor tersebut. 

Belajar merupakan suatu proses 
yang akan mengahasilk:an sesuatu yang 
disehut hasil behijar. Hasil betajar itu 
sendiri menurt Bloom (1977) adalah 
perubahan tingkah laku yang meliputi tiga 
ranah; yaitu kognitif, afektif, daii 
psikomotorik. Kemampuan kognitif 
berhubungan dengan kemampuan dalam 
merigirigat riiateri yaiig dipeiajm dan 
kemampuan untuk mengembangkan 
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intelejensi, dan kemampuan afektif 
berhuburigan deiigaii sikap dan kejiwaari 
seperti kecenderungan akan minat dan 
motivasi, sedangkan kemampuan 
psikomotorik berhuburigari deitgari 
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ketrampihin dari fisik. Menurut 
Poerwadanninta, basil belajar adalah 
sesuatu yang diperoleh atau dicapai dalam 
betajar. Sejalari derigari itu sudjaria (1989) 
mengartikan hasil belajar sebagai 
kemampuan yang dimiliki peserta didik 
setetah merierirria perigalaman helajar. 

Belajar adalah suatu usaha yang 
dilakukan seseorang melalui suatu proses 
urituk dapat heriiitemksi derigari 
lingkungannya dalam upaya memperoleh 
sesuatu yang baru. Hal ini sejalan dengan 
peridapat Afuriadi dkk. ( 1991) bahwa 
belajar adalah suatu proses interaksi dengan 
lingkungannya dari indibidu untuk 
meriiper61eh sesuatu yarig baru dan 
merubab tingkah laku sebagai basil 
pengalaman belajamya. Pendapat senada 
juga dikerimkakan oleh Natawijaya (1986) 
bahwa belajar adalah suatu proses 
perubahan tingkah laku yang baru secara 
kesetuiuhari sebagai hasil perigatarn.a.~ 
individu itu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Dengan dcmikian, usaha 
seseorarig urituk metakukan kegiatari bdajar 
memiliki makna ekstrinsik maupun 
intrinsik yang keduanya mengharapkan 
adariya perubahari sebagai perigalaman baru 
berupa basil belajar. 

Hasil belajar dipengaruhi oleh 
banyak faktor, diantarnriya adatah filktor 
yang berasal dari dalam diri anak. dan faktor 
dari luar diri (lingkungan). Menuiut Keller 
seperti yarig dikutip oleh Abdutmhrilan 
( 1991) bahwa faktor dari dalam diri anak 
ada em pat macarn, yaitu; (a) motif a tau 

' riilai-riilai, (b) hampari urituk befhasil, (c) 
intelegensi, ketrarnpilan, dan penguasaan 
prerekuisit, dan (d) evaluasi kognitif 
terhadap kewajamri dad hasil betajar yarig 
dicapai oleh individu. Masukan yang 
berasal dari luar atau lingkungan adalah (a) 
rancangai:i dari perigetolaari motivasional, 
(b) rancangan dan pengelolaan kegiatan 
belajar, dan (c) rancangan dan pengelolaan 
perriberiaii ulai:igari perigmitaii 
(reinforcement). 

Pengertian prestasi belajar berbeda 
dengari hasH bebijar. Piestasi betajar Iebih 
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ber&ifat kualitatif dari iriterpretasi 
akumulatif hasil belajar sesorang, 
sedangkan hasil belajar lebih mengarah 
pada keriiarri.puari yang aiCapai pada hiWirig 
keablian/mata pelajaran tertentu setelah 
mengikuti kegiatan belajar. Hasil belajar 
Iebih mengarah pada gambaran tirigkat 
penguasaan pebelajar terhadap sesuatu yang 
diperoleh dalam suatu proses belajar 
merigajar setetah dilitkukari assesrrieri dari 
evaluasi. Prestasi belajar adalah rata-rata 
hasil belajar yang diperoleh pebelajar dari 
kegiatari bdajamya dalani rcritang waktu 
tertentu. Menurut S. Nasution (1988) bahwa 
prestasi belajar siswa adalah hasil belajar 
yarig diperoleh pebelitjar setetah rrierigikuti 
program pengajaran dalarn bidang studi 
tertentu. Hasil belajar biasanya dinyatakan 
datam. berituk arigka yarig diperoleh 
pebelajar setelah mengik-uti suatu tes basil 
belajar yang diadakan setelah selesai suatu 
program perigajarnri. Hal irii sejitlari derigai:i 
pendapat Sastratinah ( 1990) yang 
mengatakan bahwa basil belajar adalah 
periilaian basil usaha kegiatari yang 
dinyatakan dalam bentuk angka atau huruf 
yang dapat mencerminkan basil yang 
diCapai seSeorang dahim jarigka waktu 
tertentu. 

Metode Peneiitian 
Penelitian m1 merupakan penelitian 
deskriptif. Dalam penelitian ini melibatkan 
variabel hebaS yitkni J)enetusumn rriasalah 
belajar mahasiswa yang akan dibedakan 
dalam dua kelompok masalah yaitu masalah 
umurii dari mitsalab kesulitari behijar. 
Sedangkan variabel terikat dalam penelitian 
ini adalah hasil analisis masalah belajar 
mahasiswa yang akari · digolorigkari dalarii 
dua kategori yaitu berat dan ringan. 
Masalah umum berhubungan dengan 
masalah diri pribadi riuiliasiswa sedarigkan 
masalah kesulitan belajar berhubungan 
dengan masalah kesulitan penguasaan 
koriteri kuliah; 

Populasi penelitian adalah 
mabasiswa Teknik Mesin Fakultas Teknik: 
universitas Negeri Medari. Sedangkan 
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sampet perieliti<iti irii adahih mahasiswa 
angkatan 2005-2006 sebanyak 82 orang, 
dan angkatan 2006-2007 sebanyak 75 
orang. Derigari derri.ikian jumhih sampet 
dalam penelitian ini adalah 157 sampel. 

Penelitian ini diadakan di Jurusan 
Tekriik Mesiri FT Utiimed. Petaksanaan 
penelitian dilakukan pada awal semester 
Ganjil tahun akademik 2007/2008. Waktu 
perietitiari sdama s bulan sampai selesai 
laporan penelitian. 

Data penelitian yang diperoleh 
berbetituk kmintitatif dati kuillitatif. Urituk 
mengumpulkan data tentang masalah 
belajar mahasiswa ini digunakan instrumen 
Alat Utigkcip Masalah (AUM) seri Umum 
untuk mahasiswa dan Alat Ungkap Masalah 
(AUM) seri PTSDL untuk rnahasiswa yang 
disu5uti oleh Pfayitrio dkk. (2001). Pada 
AUM - Umum akan diperoleh gambaran 
individu mengenai keadaan jasmani dan 
kesehatari (IDKJ, diri pribadi (DPI), 
hubungan sosial (HSO), ekonomi dan 
keuangan (EDK), karier dan pekerjaan 
(KDP), perididikati dari pehijirriui. {PDP), 
agama, nilai dan moral (ANM), hubungan 
muda-mudi dan perkawinan (HMP), 
keadaan dan huburigan dalam keiuarga 
(KHK), serta waktu senggang (WSG), yang 
terdistribusi dalam 225 butir pemyataan. 
Petiggutiaan AUM-PTSDL akcii1 
mendapatkan gambaran mengenai aspek 
yang dapat mempengaruhi proses dan 
keberhasilan rnahasiswa dalani belajar, 
khususnya yang menyangkut prasyarat 
. penguasaan rnateri pelajaran (P), 
ketrampilan belajar (1), sarana belajar (S), 
keadaan diri sendiri (D), keadaan 
lingkungan fisik dan lingkungan sosio
emosional (L ), yang terdistribusi dalam 16.5 
butir pernyataan. 

Basil Penelitian 
Untuk masalah kegiatan (PfSDL) 

mahasiswa dari 82 data yang diperoleh 
ditemukan bahwa rata-rata mahasiswa 
mengalami 44 butir dengan 26,5 persen 
untuk angkatan 2005-2006, sedangkan 
untuk angkatan 2006-2007 diperoleh 75 
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data dati ditemukan bahwa rata-rata 
mahasiswa mengalami 24 butir atau 14,2 
persen. 

Utituk masalah umum diperoleh 82 
data, ditemukan bahwa rata-rata mahasiswa 
angkatan 2005-2006 mengalami 31 butir 
masalah dan utituk arigkittari 2006-2007 
diperoleh 75 data dan ditemukan bahwa 
rata-rata mahasiswa mengalami 32 butir 
masalah. Tiga m.asalah umum yang paling 
berat yang dialami oleh mahasiswa baik 
angkatan 2005-2006 maupun angkatan 
2006-2007 adalah masalah karir dari 
pekerjaan (KDP), ekenomi dan keuangan, 
(EDK), dan pendidikan dan pelajaran 
(PDP). 

Dari hasil penelitian, diperoleh data 
berupa masalah umum dan masalah umum 
yang berat serta masitlah bdajar mahasiswa 
PTSDL dan skor mutu kegiatan belajar 
mahasiswa sebagai berikut : 
Masalith Umum diteriiukati bahwa dari 10 
jenis yang diukur diternukan bahwa untuk 
angkatan 2005-2006 jumlah yang paling 
rendah adalah 9 dan yarig paling tinggi 
adalah 85 dengan rata-rata 31. Sedangkan 
untuk angkatan 2006-2007 jumlah yang 
paling ' rendah adalah 10 dan yang paling 
tinggi adalah 85 dengan rata-rata 32. 

.MASALAH UMUM /2005-2006 i 700 ,------------,--~-------j 
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Gambar 1 : Masalah Umwn Angkatan 2005-2006 

MASALAH UMU M I 2006·2007 

I 
l ~----------' 

Gambar 2 : Masalah Umum Angkatan 2006-2007 

2. Masalah Kegiatan Belajar 
Ditemukan bahwa dari 5 jenis 

masalah yang diukur ditemukan bahwa 
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untuk angkatari ' 2005-2006 jiuiilah yarig 
paling rendah adalah 17 dan yang paling 
tinggi adalah 77 dengan rata-rata .. 44. 
Sl!dangkan untuk angkatan 2006-2007 
jumiah yang paling rendah adalah 12 dan 
yang paling tinggi adalah 45 dengan rat.a
rata24. 

MASALAH PTSDL 12005-2006 

Gambar 3 : Masalah PTSDL Kegiatan Belajar 
Angkatan 2005-2006 

MASALAH PTSDL I 2006-2007 ~ 
·-------------, 

j 

SKOR MUTU BELAJAR /2006-2007 

Gam bar 6 : Skor Mutu Kegiatan Belajar 
Aiigkatiri 2006-2007 

Pembabasan 
Berdasarkan basil penelitian yang 

dij:'ieroleh, terllliat baliwa tiga masalah 
umum yang paling berat yang dialami oleh 
mahasiswa baik angkatan 2005-2006 
maupi.iri angkatari 2006-2007 adalafi 
masalah karir dan pekerjaan (KDP), 
ekonomi dan keuangan (EDK), dan 
perididilciri dari pelajariui (PDP). 
Mahasiswa angkatan 2005-2006 lebih 
tinggi sedikit masalahnya di~an~in~a.'1 
denoan mahasiswa angkatan 2006-2007. 
Dari 10 jenis masalah urn urn yang diukur 
ditemukan bahwa untuk angkatan 2005-

i 2006 jumlah yang paling rendah adalah 9 
~-----------·----------' dan yang paling tinggi adalah 85 dengan 

Gambar 4 : Masalah PTSDL Kegiatan Belajar rata-rata 31. Sedangkan untuk angkatan 
Angkatan 2006-2007 2006-2007 jumlah yang paling rendah 

dari 82 data untuk angkatan 2005-2006 adalah 1 o dan yang paling tinggi adalah 85 
ditemukan rata-rata adalah 137 dengan dengan rata-rata 32. Untuk . masalah 
konstribusi 41;6 persen; dcngan jenis yang pribadifumum perbedaan ini bisa saja 
paling tinggi masalah lingkungan belajar terjadi karena mahasiswa ang.katan 2005-
dan sosio-emcsional yaitu rata-rata 26 2006 sudah mulai berpikir tentang mau 
dengan besar konstribusi 52 persen. kemana mereka setelah tamat, akan tetapi 
Sedangkan untuk angkatan 2006,2007 dari masalah pribadi ini secara keseluruhan 
75 data ditemukan rata-rata adalah 137 dalam kelompok mahasiswa angkatan 

--dengan- kenstfibusi--4-1,6- persen, - dengan- 2005-2006 masih Jebih rendah 
jenis yang paling tinggi adalah masalah dibandingkan dengan mahasiswa angkatan 
lingkungan belajar dan sosio-emosional 2006-2007. Meskipun perbedaan masalah 
yaitu rata;;rata 26 dengan besar konstribusi antar kelompok angkatan kecil akan tetapi 
52 perse~n_. ___________ pennasalahan ya.ttg dihadapi tennasuk besar 

1 
dan diprediksi bisa berpengaruh pada 
prestasi belajar, oleh karena itu upaya 

SKOR MUTU BELAJAR /2005-2006 

Gambar 5 : Skor Mutu Kegiatan Bel ajar 
Angkatan 2005-2006 
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penyelesaian masalah ini sebaiknya 
dilakukan dengan segera dengan 
memberikan bantuan layanan. Bantuan ini 
hanya akan berhasil dan dapat dilaksanakn 
secara efektif apabila diketahui sifat 
kesulitan yang dialami, mengetahui secara 
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urituk angkatari ' 2005-2006 jiuiilah yang 
paling rendah adalah 17 dan yang paling 
tinggi adalah 77 dengan rata-rata . _ 44. 
Sl!dangkan untuk angkatan 2006-2007 
jumiah yang paling rendah adalah 12 dan 
yang paling tinggi adalah 45 dengan rata
rata24. 

MASALAH PTSDL 12005-2006 

Gambar 3 : Masalah PTSDL Kegiatan Belajar 
Angkatan 2005-2006 

MASALAH PTSDL I 2006-2007 ~ 

! 
I '------------·------_____; 

Gambar 4 : Masalah PTSDL Kegiatan Belajar 
Angkatan 2006-2007 

dari 82 data untuk angkatan 2005-2006 
ditemukan rata-rata adalah 13 7 dengan 
konstribusi 41;6 persen; dcngan jenis yang 
paling tinggi masalah lingkungan belajar 
dan sosio-emosional yaitu rata-rata 26 
dengan besar konstribusi 52 persen. 
Sedangkan untuk angkatan 2006,2007 dari 
75 data ditemukan rata-rata adalah l37 

--c.lengan- kenstfibusi--4-l-;6--persen, --dengan
jenis yang paling tinggi adalah masalah 
lingkungan belajar dan sosio-emosional 
yaitu rata;.;rata 26 dengan besar konstribusi 
52 persen. 

SKOR MUTU BELAJAR /2006-2007 

r~ 
I 2000 
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Gam bar 6 : Skor Mutu Kegiatan Belajar 
Aiigk:atiii 2006-2007 

Pembabasan 
Berdasarkan basil penelitian yang 

diperoleh, terliliat baliwa tiga masalah 
umum yang paling berat yang dialami oleh 
mahasiswa baik angkatan 2005-2006 
maupi.iri angkatari 2006-2007 adatafi 
rnasalah karir dan pekerjaan (KDP), 
ekonomi dan keuangan (EDK), dan 
perididikilri d3ri pelajariui (PDP). 
Mahasiswa angkatan 2005-2006 lebih 
tinggi sedikit masalahnya di~an~in~a.'l 
denoan mahasiswa angkatan 2006-2007. 
Dari 10 jenis rnasalah urn urn yang diukur 
ditemukan bahwa untuk angkatan 2005-
2006 jumlah yang paling rendah adalah 9 
dan yang paling tinggi adalah 85 dengan 
rata-rata 31. Sedangkan untuk angkatan 
2006-2001 jumlah yang paling rendah 
adalah 1 0 dan yang paling tinggi adalah 85 
dengan rata-rata . 3~. Untuk . masalah 
pribadi!umum perbedaan ini bisa saja 
terjadi karena mahasiswa angkatan 2005-
2006 sudah mulai berpikir tentang mau 
kernana rnereka setelah tamat, akan tetapi 
masalah pribadi ini secara keseluruhan 
dalam kelompok mahasiswa angkatan 
2005-2006 masih Jebih rendah 
dibandingkan dengan mahasiswa angkatan 
2006-2007. Meskipun perbedaan masalah 
antar kelornpok angkatan kecil akan tetapi 

~-----------------------

SKOR MUTU BELAJAR I 2005-2006 
permasalahan yang dihadapi termasuk besar 

1 
dan diprediksi bisa berpengaruh pada 
prestasi beJajar, oleh karena itu upaya 
penyelesaian masalah ini sebaiknya 

.c: 

.s •· : 
::ii 
.c: e ... 

Gambar 5 : Skor Mutu Kegiatan Bela jar 
Angkatan 2005-2006 
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dilakukan dengan segera dengan 
memberikan bantuan layanan. Bantuan ini 
hanya akan berhasil dan dapat dilaksanakn 
secara efektif apabila diketahui sifat 
kesulitan yang dialami, mengetahui secara 
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tepat faktor yang menyebabkanya serta 
menemukan berbagai cara mengatasinya 
yang relevan dengan faktor penyebabnnya 
(Prnyitrio, dkk.: zoo3). 

Untuk masalah kegiatan belajar 
PTSDL, dari 5 jenis masalah yang diukur 
diteniulcin bciliwa urituk ari.gkatan 2005-
2006 jumlah yang paling rendah adalah 17 
dan yang paling tinggi adalah 77 dengan 
rata-rata 44. sem.eritarn urituk arigkatari 
2006-2007 jumlah yang paling rendah 
adalah 12 dan yang paling tinggi adalah 4 5 
derigari rata-rata 24. Ini bernrli bahwa skor 
mutu kegiatan belajar mahasiswa angkatan 
2005-2006 lebih baik dari pada skor rnutu 
h:giatim ht: iajar riiahasiswa arigkatari 2006-
2007. Hal ini bisa terjadi karena mahasiswa 
angkatan 2005-2006 lebih berpengalaman 
dibari.dingkan derigari mahasiswa iuigkatan 
2006-2007, lebih mantap persiapannya 
sehingga mereka lebih matang. Akan tetapi 
secam k~seiuruhari skor rriutu kegilitari 
belajar mahasiswa teknik mesin masih jauh 
dari skor mutu kegiatan belajar yang ideal, 
yaitu 330 oorbanding 137 atau baru 
mencapai 42 persen. 

Ditemukan juga bahwa skor mutu 
kegiatan betajar mahisiswa imgkatari 2005-
2006 sama dengan mahasiswa an.gkatan 
2006-2007 ditinjau dari jenis masalah yaitu 
masalah diri pribadi derigari rabi-rnta 137, 
yang berbeda adalah besamya konstribusi 
yakni untuk angkatan 2005-2006 adalah 
41,6 perseri sedarigkan angkatari 2006-2007 
adalah 52. Jenis yang paling tinggi adalah 
masalah diri pribadi yaitu rata-rata 26 
derigari. besar koi\Stribusi 51, 1 perseri. 
Sedangkan untuk angkatan 2005-2006 dari 
75 data ditemukan rata-rata adalah 137 
derigari kollStribusi 4t , 6 persentase, dengan 
jenis yang paling tinggi adalah diri pribadi 
yaitu rata-rata 26 dengan besar konstribusi 
52 persen. 
Hal di atas perlu mendapat perhatian agar 
skor mutu kegiatan belajar mahasiswa dapat 
ditingkatkari daliuii upaya menirigkatkari 
prestasi belajar mahasiswa. Dengan analisis 
kesulitan belajar mahasiswa akan sangat 
membari.tu untuk . efektifitas dan 
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6ptiriialisasi pemberilin liiyariari barituan 
berupa bimbingan kepada mahasiswa yang 
nantinya akan dapat memberikan 
rarigsari.gari. semarigat belajar sehiri.gga 
dapat mencapai taraf kualifikasi basil 
belajar minimal sesuai dengan kriteria 
keberhasilari. yang dapat diteriri1a. Ini 
sejalan dengan yang dikemukankan oleh 
Sylvia (2004) bahwa Kesulitan Belajar atau 
"Learning Disabilities, LD" adahih 
hambatan/gangguan belajar pada anak dan 
remaja yang ditandai oleh adanya 
kesenjangan yang sigriifikcin antara taraf 
intelegensi dan kemampuan akademik yang 
seharusnya dicapai. Deteksi Dini Kesulitan 
Belajar terhadap tarida-tilrida Kesulitiri 
Belajar sangat bervariasi dan tergantung 
pada usia anak. 

Proses pengaj:iran yang 
diterapkembangkan dengan cara 
mengidentiflkasi peserta didik: (objek ajar) 
sebeturii riierriulai proses behijar riiengajar, 
seperti karakter dari peserta didik sudah 
teridentifikasi sebelumnya melalui 
pengadaari tes penwurigkapan rriasalilh baik 
yang bersifat umum maupun yang 
berhubungan dengan masalah belajar 
pesertil didik akan metnbantu meriirigkatkari 
keterserapan konten kuliah dalam upaya 
meningkatkan prestasi belajar mahasiswa. 
Hal irii akan sangat rrieriibaritu dalarri 
pencntuan skala prioritas dalam 
pelaksanaan pengajaran. Kenyataan ini 
sesuai derigari apa yang dikeriiukakari oleh 
Kemp et.el. (1994), bahwa salah satu cara 
untuk meningkatkan keefektifan pengajaran 
adalilh riieriiilih atau merietapki:i proses 
pengajaran yang sesuai dengan kondisi 
pengajaran, seperti karakteristik peserta 
didik dari tipe isi perigajarari yang akari. 
disampaikan, yang kesemuanya diprediksi 
dapat mempengaruhi basil belajar, agar 
dapat memudahkan peserta didik dalarii 
belajar. 

Kesimpulan 

1. Masalah-masalah belajar yang dialami 
oleh mahasiswa dalarri merigikuti 
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kegiatan behijar adillilh rata-rata 
Prasyarat penguasaan materi pelajaran 
adalah 4, rata-rata Kerampilan belajar 
adalah 13, rata-rata sru-ana beiajar 
adalah 5, rata-rata Diri pribadi adalah 6, 
dan rata-rata Lingkungan belajar dan 
s<>sio-emosioriai adatilh 6. Rata-rata 
keseluruhan adalah 34. 

2. Besar persentasi mahasiswa yang 
Jrierigalim1i kesulitari betajiir urituk 
kategori berat adalah adalah 31 persen 
dan ringan adalah 69 dengan standard 
patokiiri 35 perseri dari skor ideal. 

3. Masalah belajar mahasiswa Teknik 
Mesin FT unimed, jenis yang paling 
tiriggi adahih masatah lirigkurigari 
belajar dan sosio-emosional yaitu rata
rata 26 dengan besar konstribusi 52 
persen. 

4. Gambaran masalah umum mahasiswa 
Teknik Mesin FT unimed adalah 36 
(44 persen) mahasiswa yang mengalami 
ma5alah umum JDK kategori berat, 32 ( 
39 persen) mahasiswa yang mengalami 
masalah umum DPI kategori berat, 6 ( 
7 persen) mahasiswa yang mengalami 
masalah umum HSO kategori berat, 
48 ( 59 petsen) rrtahasiswa yang 
mengalami masalah umum EDK 
kategori berat, 51 ( 62 persen) 
mafiasiswa yang mcrigalami masahili 
umum KDP kategori berat, 47 ( 58, 
persen) mahasiswa yang mengalami 
ri1asalah umum PDP kategori berat, 24 ( 
29 persen) mahasiswa yang mengalami 
masalah umum ANM kategori berat, 18 
( 22 J)erseri) riiahasiswa yang 
mengalami masalah umum HMP 
kategort berat, 35 ( 43 persen) 
11uihasiswa yang merigatariii masatah 
umum KHK kategori berat, dan 6 ( 7 
persen) mahasiswa yang mengalami 
niiisalah urimni WSG kiitegori beret. 

5. Skor mutu belajar mahasiswa Teknik 
Mesin · FT unimed secara rata-rata 
adalah 137 derigari koristribusi 42 
persen. 

Saran 

24 

Diiri basil penelitiitn dapat disararikan 
bahwa hasil pengukuran ini sebaiknya 
segera ditindak lanjuti dengan pemberian 
Iayariari bimbirigari baik dafi dosen 
penasehat akademik maupun dari petugas 
unit bimbingan dan konseling. Saran secara 
khusus agar dahim peliliariaari birribirigari 
diutamakan pembimbing dari dosen 
penasehat akdemik karena responden pada 
umuriiriya riierigirigirikari korisultiiSi derigaii 
masing-masing dosen penasehat akademik. 
Pengukuran masalah umum dan masalah 
kesulitiiri behijar sebaikriya dilakukari 
secara rutin tiap tiga bulan dengan 
mengikuti aksi tindak lanjut. Oleh karena 
itu Perietitiari seperli irii rriasih dapat 
dilanjutkan dengan obyek yang berbeda 
maupun dengan obyek yang sama. 
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